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ABSTRAK 

Komoditi karet alam adalah salah satu komoditi unggulan sub sektor perkebunan 
yang berkontribusi signifikan dalam perekonomian Indonesia. Indonesia merupakan 
pengekspor karet alam kedua terbesar di dunia. Volume ekspor karet alam 
Indonesia mencapai 83,42 persen dari total produksi, dengan tujuan utama Amerika 
Serikat, Jepang, Cina, India, Korea, Brazil, dan hanya sebagian kecil yang 
dikonsumsi dalam negeri. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari 
rasio harga karet alam, kurs, produk domestik bruto, harga karet sintetis, kebijakan 
ITRC terhadap volume ekspor karet alam Indonesia keenam negara importir 
terbesar tersebut pada periode 2006 - 2016. Dengan menggunakan metode data 
panel didapatkan bahwa nilai tukar, produk domestik bruto, dan harga karet sintetis 
berpengaruh signifikan terhadap ekspor karet alam Indonesia sedangkan kebijakan 
ITRC tidak memengaruhi volume ekspor karet alam Indonesia. 

Kata kunci : Karet alam, Negara mitra dagang, ITRC 
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ABSTRACT 

Natural rubber commodity is one of the plantation sub-sectors that contributes 
significantly to the Indonesian economy. Indonesia is the second largest exporter of 
natural rubber in the world. The volume of Indonesia’s natural rubber exports 
reached 83.42 percent of total production, with the United States, Japan, China, 
India, Korea, Brazil as the main export destinations, and only a small portion 
consumed domestically. This study aims to know the effect of the natural rubber 
price ratio, exchange rate, gross domestic product, synthetic rubber price, ITRC 
policy on Indonesia’s export volume to the six largest importing countries above in 
the period of 2006-2015. Using panel data method it is found that exchange rate, 
gross domestic product, and rubber price significantly influence Indonesia’s natural 
rubber export while ITRC policy has no significant effect on Indonesia’s natural 
rubber policy. 

Keywords: Natural rubber, Trading partner countries, ITRC 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

Sektor pertanian, kehutanan, dan perikanan mempunyai peranan yang 

cukup penting dalam kegiatan perekenomian di Indonesia, hal ini dapat dilihat dari 

kontribusinya terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) yaitu 13,47 persen pada 

tahun 2016 atau merupakan urutan kedua setelah sektor industri (Badan Pusat 

Statistik, 2017). Selain itu, sektor pertanian juga merupakan salah satu sektor 

penyerap tenaga kerja terbesar, walaupun ada kecenderungan menurun. Pada 

tahun 2010, penyerapan tenaga kerja di sektor pertanian sekitar 35,76 persen dari 

total penyerapan tenaga kerja. Sedangkan pada tahun 2016 penyerapan tenaga 

kerja di sektor pertanian turun menjadi 31,89 persen (Badan Pusat Statistik, 2017). 

Pada waktu krisis ekonomi, sektor pertanian merupakan sektor yang cukup kuat 

menghadapi goncangan ekonomi dan ternyata dapat diandalkan dalam pemulihan 

perekonomian nasional (Badan Pusat Statistik, 2017). 

 Salah satu sub sektor yang memberikan kontribusi terhadap sektor pertanian 

adalah sub sektor perkebunan. Pada tahun 2016, sumbangan sektor perkebunan 

terhadap PDB adalah 3,46 persen atau merupakan urutan pertama di sektor 

Pertanian, Peternakan, Perburuan dan Jasa Pertanian (Badan Pusat Statistik, 

2017). Sub sektor perkebunan merupakan penyedia bahan baku untuk sektor 

industri, penyerap tenaga kerja, dan penghasil devisa. Hasil-hasil perkebunan yang 

selama ini telah menjadi komoditi ekspor terdiri atas kelapa sawit, karet, teh kopi, 

dan tembakau.  

 Komoditas karet merupakan salah satu ekspor utama yang berasal dari hasil 

perkebunan. Karet terdiri dari dua jenis yaitu karet sintetis dan karet alam. Karet 

sintetis adalah karet yang memerlukan minyak mentah dalam proses 

pembuatannya, sedangkan karet alam diperoleh langsung dari tanaman karet 

(Novianti & Hendratno, 2008). Karet alam merupakan salah satu komoditas 

perkebunan yang sangat penting peranannya di Indonesia (Litbang Deptan, 2007). 

Pada tahun 2005 pendapatan devisa dari komoditas karet mencapai USD 2,6 miliar, 

atau sekitar 5 persen dari pendapatan devisa non-migas. Menurut Direktorat 

Jenderal Perkebunan, volume ekspor karet alam Indonesia mencapai 83,42 persen 

dari total produksi, dengan tujuan utama Amerika, Cina, Jepang, Singapura, India, 

Brazil, Korea, dan hanya sebagian kecil yang dikonsumsi dalam negeri. 
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Amerika 
22,40% 

Jepang 
16,35% 

China 
11,75% 

India 
8,96% 

Korea 
6,96% 

Brazil 
3,72% 

lainnya 
29,86% 

 

 

  

  

 

 

 

Sumber: BPS (2017) 

Menurut ketua Gapkindo, Moenardji Soedargo, pertumbuhan pasar ekspor 

karet Indonesia terjadi di India, Brazil, dan Jepang (Kompas.com, 2016). Dari tahun 

2010 - 2013 Cina menjadi negara tujuan ekspor terbesar kedua, sedangkan tahun 

2014 - 2016 posisinya tergeser oleh Jepang. Ekspor karet alam ke India terus 

mengalami peningkatan setiap tahun. Tahun 2015 ekspor ke India sebesar 204.600 

ribu ton sedangkan tahun 2016 mengalami peningkatan sebesar 13 persen atau 

menjadi 230,95 ribu ton. 

Pada tahun 2001, tiga negara produsen utama karet alam yaitu Thailand, 

Indonesia, dan Malaysia, menandatangani deklarasi Joint Ministerial Declaration 

dan dengan itu dibentuk organisasi kerjasama yang mengatur kebijakan ekspor 

karet alam dengan nama International Tripartite Rubber Council (ITRC). ITRC 

dibentuk dengan tujuan untuk memastikan produksi karet alam yang berkelanjutan 

serta menerapkan kebijakan atau mekanisme dalam mencapai harga yang stabil, 

menguntungkan, dan adil  untuk kesejahteraan petani kecil karet alam. 

Selanjutnya, kerjasama ketiga negara tersebut ditingkatkan dengan 

membentuk International Rubber Consortium Limited (IRCo) sebagai Strategic 

Market Operation (SMO) dari ITRC dan mulai beroperasi di tahun 2004. Adapun 

tujuan pembentukan IRCo tersebut adalah a) menjaga kestabilan harga karela 

alam, berkelanjutan dan menguntungkan petani, serta b) menjaga keseimbangan 

permintaan dan penawaran karet untuk kestabilan harga (Kementerian 

Perdagangan, 2015).  

Ketiga negara anggota ITRC yang terdiri dari Thailand, Indonesia, dan 

Malaysia sepakat menerapkan kebijakan membatasi kuota ekspor karet ke pasar 

dunia atau Agreed Export Tonnage Scheme (AETS). Adanya kebijakan membatasi 

Gambar 1. Persentase Volume Ekspor Karet Alam 

Indonesia Menurut Negara Tujuan Tahun 2016 
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kuota ekspor karet alam dilatarbelakangi dengan semakin menurunnya harga karet 

alam. Menurunnya harga karet alam di pasar internasional berdampak pada arus 

perdagangan karet alam terhadap pengembangan ekspor karet alam Indonesia, 

Thailand, dan Malaysia dalam rangka meningkatkan devisa maupun meningkatkan 

pendapatan petani karet alam. Dengan adanya kebijakan AETS, maka pasokan dan 

permintaan di pasar global menjadi seimbang. Jika pasokan dan permintaan 

seimbang harga lebih stabil dan akan mendekati ke kondisi yang lebih ideal (Tribun 

Medan, 2016) 

1.2 Rumusan Masalah Penelitian 

Komoditi karet alam adalah salah satu komoditi unggulan sub sektor 

perkebunan yang menjadi primadona ekspor Indonesia setelah minyak kelapa 

sawit. Namun, selama sepuluh tahun terakhir, harga karet alam cenderung turun. 

Terjadinya penurunan harga karet alam menyebabkan nilai ekspor karet alam 

Indonesia mengalami penurunan. Sempat terjadi perbaikan harga karet pada tahun 

2011 sehingga nilai ekspor karet alam Indonesia juga mengalami peningkatan, 

namun setelah itu harganya kembali menurun (Kementerian Perdagangan, 2015).  

Selama tiga tahun terakhir ekspor karet alam berfluktuasi. Tahun 2013 

volume ekspor karet alam Indonesia mencapai 2,70 juta ton dan nilainya mencapai 

US$ 6.906,95 juta. Tahun 2014 ekspor karet alam mengalami penurunan sebesar 

2,91 persen yakni menjadi 2,62 juta ton dengan nilai mencapai sebesar US$ 

4.741,49 juta, dan tahun 2015 volume ekspor karet alam mengalami peningkatan 

0,26 persen yaitu menjadi 2,63 juta ton dengan nilai US$ 3.699 juta. Sedangkan 

pada tahun 2016 volume ekspor karet alam mengalami penurunan sebesar 1,98 

persen yaitu 2.6 juta ton dengan nilai sebesar US$ 3.370.341.  

Oleh karena itu, pertanyaan penelitian ini adalah: 

1. Apakah rasio harga karet alam, produk domestik bruto, kurs, harga karet 

sintetis, dan kebijakan ITRC memengaruhi volume ekspor karet alam 

Indonesia ke Amerika Serikat, Jepang, Cina, India, Korea Selatan, dan Brazil 

periode 2006 – 2016? 

2. Seberapa besar pengaruh rasio harga karet alam, PDB negara pengimpor 

karet alam kurs, harga karet sintetis, dan kebijakan ITRC terhadap volume 

ekspor karet alam ke negara Amerika Serikat, Jepang, Cina, India, Korea 

Selatan, dan Brazil periode 2006 - 2016? 
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1.3 Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Mengetahui pengaruh rasio harga karet alam, kurs, produk domestik bruto, 

harga karet sintetis, kebijakan ITRC terhadap volume ekspor karet alam 

Indonesia di negara Amerika Serikat, Jepang, Cina, India, Korea Selatan, 

dan Brazil periode 2006 - 2016. 

2. Mengetahui seberapa besar pengaruh rasio harga karet alam, kurs, harga 

karet sintetis, produk domestik bruto, kebijakan ITRC terhadap volume 

ekspor karet alam Indonesia di negara Amerika Serikat, Jepang, Cina, India, 

Korea Selatan, dan Brazil periode 2006 – 2016. 

Manfaat dari penelitian ini  adalah untuk memberikan informasi tentang 

seberapa besar pengaruh rasio harga karet alam, kurs, harga karet sintetis, produk 

domestik bruto, dan kebijakan ITRC  terhadap volume ekspor karet alam Indonesia 

di negara Amerika Serikat, Jepang, Cina, India, Korea Selatan, Brazil periode tahun 

2006 – 2016. 

1.4 Kerangka Pemikiran 

Perdagangan internasional merupakan salah satu kegiatan ekonomi untuk 

meningkatkan kesejahteraan sebuah negara. Perdagangan menjadi mesin bagi 

pertumbuhan ekonomi (Salvatore, 2013). Dalam teori perdagangan internasional 

disebutkan bahwa faktor-faktor yang memengaruhi ekspor dapat dilihat dari sisi 

permintaan dan penawaran (Krugman & Obstfeld, 2008). Dari sisi permintaan, 

ekspor dipengaruhi oleh harga ekspor, nilai tukar riil, pendapatan negara importir, 

dan kebijakan devaluasi. Sedangkan dari sisi penawaran, ekspor dipengaruhi oleh 

nilai tukar, harga ekspor, harga domestik, kapasitas produksi, impor bahan baku, 

dan kebijakan deregulasi.  

Penelitian ini akan menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi permintaan 

ekspor karet alam Indonesia. Dalam penelitian ini, faktor yang memengaruhi 

permintaan ekspor karet alam Indonesia adalah produk domestik bruto negara 

pengimpor, kurs, rasio harga, harga karet sintetis, dan kebijakan ITRC. 
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PDB negara pengimpor diharapkan memiliki pengaruh terhadap volume 

ekspor karet alam Indonesia. Peningkatan produk domestik bruto negara pengimpor 

mencerminkan adanya pertumbuhan ekonomi di negara tersebut. Saat PDB negara 

pengimpor meningkat maka permintaan individu terhadap barang dan jasa 

mengalami peningkatan, salah satunya barang-barang yang terbuat dari karet. 

Dengan demikian, permintaan negara tersebut akan karet alam Indonesia 

mengalami peningkatan sehingga volume ekspor karet alam Indonesia di negara 

tersebut juga mengalami peningkatan.  

Kurs atau nilai tukar berpengaruh terhadap volume ekspor karet alam 

Indonesia, karena ketika harga mata uang Rupiah terdepresiasi terhadap mata uang 

negara pengimpor menyebabkan harga mata uang domestik (Rupiah) lebih murah. 

Hal ini menyebabkan permintaan negara pengimpor meningkat sehingga 

mendorong peningkatan ekspor karet alam Indonesia. Rasio harga adalah rasio 

harga internasional karet alam dan harga domestik. Jika harga meningkat, maka 

permintaan negara pengimpor mengalami penurunan.  

Karet sintetis adalah karet buatan yang menjadi barang pengganti dari karet 

alam. Sebagai barang substitusi dari karet alam, maka harga karet sintetis 

berpengaruh terhadap volume ekspor karet alam Indonesia. Ketika harga karet 

sintetis mengalami peningkatan maka permintaan individu terhadap karet sintetis 

mengalami penurunan, ceteris paribus. Hal ini menyebabkan permintaan negara 

pengimpor terhadap karet alam Indonesia mengalami peningkatan, yang kemudian 

mengakibatkan ekspor karet alam Indonesia mengalami peningkatan.  

Kebijakan ITRC dengan ekspor karet alam memiliki hubungan negatif 

terhadap volume ekspor karet alam Indonesia. Kebijakan ITRC dilakukan dengan 

cara menurunkan atau membatasi kuota perdagangan ekspor. Dengan 

Kebijakan 

ITRC 

Rasio 

harga 

PDB negara 

impor 

Volume ekspor karet 

alam Indonesia 

Kurs Harga karet 

sintetis 

Gambar 2. Kerangka Pikir 
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dikeluarkannya kebijakan berupa AETS maka volume ekspor Indonesia akan 

menurun.  




